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ABSTRAK 

I Gede Made Surad Karunia 

PENGOPERASIAN KUBIKEL MERK SCHNEIDER ELECTRIC SM6 TYPE 

DM1~A GARDU DISTRIBUSI DB 0616 PENYULANG RSUP PT PLN 

(PERSERO) UP3 BALI SELATAN  

 

Kubikel 20 kV merupakan seperangkat peralatan listrik yang dipasang pada gardu 

distribusi yang berfungsi sebagai pembagi, pemutus, penghubung, pengontrol, dan 

proteksi sistem penyaluran tenaga listrik tegangan 20 kV. Kubikel 20 kV berfungsi untuk 

keperluan seperti pengaturan beban, pengoperasian jaringan baru, pekerjaan 

pemeliharaan, pengusutan gangguan pada jaringan 20 kV, persiapan sumber cadangan 

untuk acara khusus, pengaturan jaringan dalam rangka pengamanan bencana alam atau 

huru hara. Listrik saat ini sudah tergolong menjadi kebutuhan pokok yang sangat 

dibutuhkan dalam kelangsungan hidup. Untuk menyalurkan listrik pihak perusahaan 

yang berwenang PT PLN (Persero) mendirikan gardu distribusi pada setiap wilayah. 

Gardu distribusi atau gardu hubung yang didirikan dilengkapi unit pembagi listrik yang 

bisa disebut sebagai kubikel 20 kV. Tugas Akhir ini membahas Pengoperasian Kubikel 

Merk Schneider Electric SM6 Type DM1~A Penyulang RSUP PT PLN (Persero) UP3 

Bali Selatan yang bersumber dari Gardu Induk Pesanggaran dalam sistem jaringan 20 kV. 

Kata Kunci: Kubikel 20 kV, Gardu Distribusi, Listrik 

 

ABSTRACT  

I Gede Made Surad Karunia 

OPERATION OF SCHNEIDER ELECTRIC BRAND SM6 TYPE DM1~A 

DISTRIBUTION SUBSTANCE DB 0616 FEEDER PT PLN (PERSERO) UP3 

SOUTH BALI  

 

20 kV cubicle is a set of electrical equipment installed in distribution substations that 

function as dividers, breakers, connectors, controllers, and protection of the 20 kV electric 

power distribution system. The 20 kV cubicle functions for purposes such as load 

regulation, operation of new networks, maintenance work, troubleshooting on the 20 kV 

network, preparation of backup sources for special events, network settings in the context 

of safeguarding natural disasters or riots. Electricity is now classified as a basic need that 

is needed in survival. To distribute electricity, the authorized company PT PLN (Persero) 

establishes distribution substations in each region. Distribution substations or substations 

that have been established are equipped with an electric distribution unit which can be 

referred to as a 20 kV cubicle. This final project discusses the operation of shneider 

electric brand SM6 Type DM1~A distribution substance DB 0616 feeder PT PLN 

(Persero) UP3 South Bali sourced from the Pesanggaran Substation in a 20 kV network 

system. 

Keywords: 20 kV Cubicle, Distribution Substation, Electricity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Listrik saat ini sudah tergolong menjadi kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan dalam 

kelangsungan hidup. Untuk menyalurkan tenaga listrik, pihak perusahaan yang 

berwenang PT PLN (Persero) mendirikan gardu distribusi pada setaip wilayah. Gardu 

distribusi atau gardu hubung yang didirikan dan dilengkapi unit pembagi listrik yang bisa 

disebut sebagai kubikel. Kubikel 20 kV adalah seperangkat peralatan listrik yang 

dipasang pada gardu distribusi yang berfungsi sebagai pembagi, pemutus, penghubung, 

pengontrol, dan proteksi sistem penyaluran tenaga listrik tegangan 20 kV.  

Kubikel 20 kV biasa terpasang pada gardu distribusi atau gardu hubung. Berdasarkan 

fungsi dan nama peralatan yang terpasang kubikel dibedakan menjadi beberapa jenis 

yaitu : Kubikel PMS (Pemisah), Kubikel LBS (Load Break Switch), Kubikel CB Out 

Metering (PMT CB), Kubikel TP (Transformer Protection), Kubikel PT (Potential 

Transformer), Kubikel B1 (Terminal Out Going). Kubikel mempunyai peranan penting 

bagi perusahaan PLN dan mengharuskan adanya perawatan penting dalam menjaga 

kubikel agar tetap dalam keadaan yang stabil dalam tugasnya membagi memutus dan 

menyambungkan aliran listrik.  

Adapun Tugas Akhir ini untuk memberikan manfaat kepada mahasiswa Politeknik Negeri 

Bali tentang cara pengoperasian kubikel 20 kV, memahami cara kerja kubikel 20 kV dan 

penerapannya, maka hal ini yang mendasari penulis dalam mengangkat judul Tugas Akhir 

ini yaitu “PENGOPERASIAN KUBIKEL MERK SCHNEIDER ELECTRIC SM6 TYPE 

DM1~A GARDU DISTRIBUSI DB 0616 PENYULANG RSUP PT PLN (PERSERO) 

UP3 BALI SELATAN”. 

 

1.2. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1.2.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan yang dapat diamati 

sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah persiapan sebelum pengoperasian kubikel merk Schneider Electric 

SM6 Type DM1~A gardu distribusi DB 0616 penyulang RSUP PT PLN (Persero) UP3 

Bali Selatan? 
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2. Bagaimanakah pengoperasian kubikel merk Schneider Electric SM6 Type DM1~A 

gardu distribusi DB 0616 penyulang RSUP PT PLN (Persero) UP3 Bali Selatan? 

3. Apakah yang harus dilakukan setelah pengoperasian kubikel merk Schneider Electric 

SM6 Type DM1~A gardu distribusi DB 0616 penyulang RSUP PT PLN (Persero) UP3 

Bali Selatan? 

 

1.2.2. Batasan Masalah 

Berkaitan dengan perumusan masalah diatas untuk menghindari meluasnya pembahasan 

di luar permasalahan maka penulis akan membatasi permasalahan yang penulis angkat. 

Batasan-batasan tersebut adalah :  

1. Membahas tentang cara pengoperasian pengoperasian kubikel merk Schneider Electric 

SM6 Type DM1~A gardu distribusi DB 0616 penyulang RSUP PT PLN (Persero) UP3 

Bali Selatan. 

2. Kubikel yang dipergunakan dalam pengoperasian gardu distribusi DB 0616 penyulang 

RSUP adalah kubikel merk Schneider Electric SM6 Type DM1~A. 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengetahui cara pengoperasian pada kubikel merk Schneider Electric SM6 Type 

DM1~A gardu distribusi DB 0616 penyulang RSUP PT PLN (Persero) UP3 Bali 

Selatan. 

2. Memahami cara kerja pada kubikel merk Schneider Electric SM6 Type DM1~A gardu 

distribusi DB 0616 penyulang RSUP PT PLN (Persero) UP3 Bali Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penulisan 

Maanfaat yang diharapkan penulis dari penyusunan  tugas akhir ini, adalah : 

1. Temuan-temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

dan modul praktik untuk media pembelajaran kepada mahasiswa Politeknik Negeri 

Bali. 

2. Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dengan terjun langsung ke 

lapangan, sehingga menumbuhkan kemampuan dan keterampilan meneliti dan 

pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang kajian yang dikaji. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

a. BAB I Pendahuluan 

Membuat latar belakang, rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan dan manfaat 

yang dibahas dalam pengoperasian kubikel merk Schneider Electric SM6 Type 

DM1~A. 

b. BAB II Landasan Teori 

Pada bagian ini berisi mengenai landasan teori yang digunakan dalam pembahasan dan 

teori pendukung dari alat yang digunakan yaitu kubikel merk Schneider Electric SM6 

Type DM1~A. 

c. BAB III Metodologi 

Berisi langkah demi langkah (step by step), metodologi yang digunakan dalam 

pengoperasian kubikel merk Schneider Electric SM6 Type DM1~A. 

d. BAB IV Analisa dan Pembahasan 

Pada bagian ini berisi hasil analisa dari cara pengoperasian kubikel 20 kV, persiapan 

sebelum dan sesudah pengoperasian kubikel merk Schneider Electric SM6 Type 

DM1~A. 

e. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisi penutup yang meliputi tentang kesimpulan dan saran dari 

keseluruhan pembahasan analisis pengoperasian kubikel merk Schneider Electric SM6 

Type DM1~A. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan tentang pengoperasian Kubikel 20 kV di PT PLN 

(Persero) UP3 Bali Selatan, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persiapan sebelum pengoperasian kubikel merk Schneider Electric SM6 Type DM1~A 

gardu distribusi DB 0616 penyulang RSUP PT PLN (Persero) UP3 Bali Selatan harus 

dilakukan sesuai SOP guna memastikan keselamatan dan keamanan terhadap berbagai 

pihak yang terkait. 

2. Pengoperasian kubikel merk Schneider Electric SM6 Type DM1~A gardu distribusi 

DB 0616 penyulang RSUP PT PLN (Persero) UP3 Bali Selatan dilaksakan dengan 

cara manual yang sudah dijelaskan pada BAB IV, menurut pengalaman penulis, 

pengoperasian kubikel 20 kV harus dilakukan minimal oleh 2 orang agar mencegah 

terjadinya “Human Error” sehingga sesama teknisi bisa saling mengingatkan, karena 

dalam setiap pekerjaan bidang kelistrikan memiliki resiko bahaya yang besar. 

3. Setelah pengoperasian kubikel merk Schneider Electric SM6 Type DM1~A gardu 

distribusi DB 0616 penyulang RSUP PT PLN (Persero) UP3 Bali Selatan, kegiatan 

yang dilaksanakan dengan membuat laporan dan berkoordinasi dengan pihak-pihak 

yang terkait menyatakan bahwa pengoperasian kubikel sudah dilakukan dengan aman 

guna dilakukannya penormalan pada gardu tersebut. 

 

5.2. Saran 

Dari data yang ada dilakukannya pengoperasian kubikel 20 kV meliputi persiapan 

sebelum dan sesudah pengoperasian serta langkah-langkah mengoperasian kubikel maka 

tindakan yang disarankan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Ketersediaan alat kerja dan perlengkapan K3 yang dibutuhkan dalam pengoperasian 

kubikel 20 kV harus dilengkapi dikarenakan potensi bahayanya sangat tinggi, 

mengingat jarak antara bagian yang bertegangan terhadap personil tidak terlalu jauh 

dan hanya disekat dengan pelat logam yang tidak terlalu tebal. 

2. Untuk mengoperasikan kubikel 20 kV, harus dilaksanakan oleh operator yang 

memiliki standar kompetensi dalam pengoperasian kubikel 20 kV, yaitu wawasan 
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tentang ilmu teknik kelistrikan, memahami tentang K3, serta mengetahui SOP 

pengoperasian Kubikel 20 kV. 

3. Alat Pelindung Diri (APD) harus dipakai saat melaksanakan pengoperasian kubikel 20 

kV, seperti sarung tangan listrik, helm pelindung, sepatu safety, pelindung mata, dan 

pakaian kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang 

disekelilingnya. 
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